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Abstract: This study aims to determine, analyze and examine leadership, competence, and 

commitment and determine its effect on the ability to innovate and its implications for the 

performance of the State Civil Service Industry and Trade Office of West Java Province. The 

research method used is descriptive and verification analysis. The data collection used was 

interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, 

sampling using cluster random sampling. Data collection in the field was carried out in 2020. 

Data analysis techniques used Structural Equation Modeling (SEM).The results showed that 

in general leadership, competence, commitment, innovation and ASN's performance were in 

poor criteria. There is an influence of leadership, competence, commitment to innovation both 

simultaneously and partially and innovation influences the performance of the State Civil 

Service Performance of the Industry and Trade Office of West Java Province. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji 

kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen serta mengetahui pengaruhnya terhadap 

kemampuan berinovasi dan implikasinya terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

dengan menggunakan kuesioner yang disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, 

pengambilan sampel dengan menggunakan cluster random sampling. Pengumpulan data di 

lapangan dilakukan pada tahun 2020. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kepemimpinan, 

kompetensi, komitmen, inovasi dan kinerja ASN berada pada kriteria kurang baik. Terdapat 

pengaruh kepemimpinan, kompetensi, komitmen terhadap inovasi baik secara simultan 

maupun parsial dan inovasi berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. 
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PENDAHULUAN 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat memiliki peran strategis 

dalam menentukan keberhasilan pembangunan, terutama dalam pengembangan sektor 

perdagangan dan industri di tingkat kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. Dalam era 

globalisasi yang berkembang dengan sangat cepat dan dinamis, aparat daerah dituntut untuk 

memiliki kompetensi tinggi dan inovasi yang terus berkembang agar mampu meningkatkan 

kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 

kinerja organisasi. Dalam konteks ini, pengembangan sektor perdagangan dan industri menjadi 

salah satu kekuatan utama untuk pembangunan ekonomi di kabupaten/kota, dan hal ini 

menuntut peran kepemimpinan yang efektif, komitmen organisasi yang kuat, serta kompetensi 

yang mumpuni dari ASN. Sebagai perwakilan dan perpanjangan tangan dari instansi 

pemerintah pusat, yaitu Kementerian Perdagangan dan Kementerian Perindustrian, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan di tingkat Provinsi, Kabupaten, dan Kota harus mampu 

mengembangkan sektor ini dengan optimal. 

Namun, berbagai tantangan masih dihadapi dalam upaya meningkatkan kinerja ASN di 

lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan survei 

awal, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa target strategis di bidang 

perdagangan dan industri belum sepenuhnya tercapai, kinerja pegawai masih dalam kategori 

cukup, dan kreativitas dalam melaksanakan tugas belum optimal. Selain itu, kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan masih belum memenuhi target yang ditetapkan, dan kemampuan inovasi 

pegawai juga berada dalam kategori yang kurang menguntungkan. Kepemimpinan dalam 

pengambilan keputusan jarang melibatkan bawahan, dan komunikasi antara pimpinan dan 

bawahan masih kurang intensif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki aspek kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen ASN guna meningkatkan 

kemampuan inovasi yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, kompetensi, dan 

komitmen terhadap kemampuan berinovasi serta implikasinya terhadap kinerja ASN di 

lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. Dengan fokus pada 

tujuh unit layanan yang terdapat di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif dan efektif mengenai 

bagaimana kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen dapat memengaruhi inovasi dan kinerja 

ASN, serta memberikan solusi alternatif untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
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Gambar 1. Paradigma penelitian 
 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen berpengaruh terhadap kemampuan 

berinovasi. 

2. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kemampuan berinovasi. 

3. Kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan berinovasi. 

4. Komitmen berpengaruh terhadap kemampuan berinovasi. 

5. Kemampuan berinovasi berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara. 

 

METODE 

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai suatu variabel penelitian, yaitu 

kepemimpinan, kompetensi, komitmen, kemampuan berinovasi dan kinerja ASN. Sedangkan 

sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang 

dilakukan melalui pengumpulan data dari lapangan. Mengingat sifat penelitian ini adalah 

deskriptif dan verifikatif yang dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan, maka 

metode penelitian yang digunakan adalah metode survei deskriptif dan metode survei 

eksplanatori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data analysis and result 
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Gambar 2. Diagram Jalur Penelitian Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan Komitmen terhadap Inovasi 

serta Implikasinya terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (Koefisien Terstandarisasi) 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengolahan Data 

1. Total dampak kepemimpinan terhadap inovasi sebesar 24,56%. 

2. Total dampak kompetensi terhadap inovasi sebesar 23,72%. 

3. Total dampak komitmen terhadap inovasi sebesar 19,14%. 

4. Pengaruh variabel kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen terhadap inovasi sebesar 

67,42%. 

5. Kinerja ASN dipengaruhi oleh inovasi sebesar 76,56%. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti beberapa temuan penting terkait 

kepemimpinan, kompetensi, komitmen, dan kapasitas inovasi Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. Pertama, kepemimpinan dalam 

organisasi berkisar dari buruk hingga baik, dengan dimensi kekuasaan mendapat nilai tertinggi 

dan dimensi motivasi mendapat nilai terendah. Para pemimpin ditemukan jarang mendorong 

bawahan untuk bekerja secara optimal, memberikan kesempatan promosi yang terbatas, dan 

kesulitan untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka secara efektif. Kedua, kompetensi ASN 

juga bervariasi, dengan kompetensi manajerial mendapat nilai tertinggi dan kompetensi teknis 

terendah. Beberapa pegawai kurang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi, keterampilan mereka tidak sesuai dengan peran pekerjaan mereka, dan mereka 

jarang menggunakan data yang relevan dan terkini dalam pekerjaan mereka. Ketiga, komitmen 

di antara para ASN berkisar dari buruk hingga baik, dengan komitmen normatif menjadi yang 

terkuat dan komitmen afektif menjadi yang terlemah. Rasa bangga dan keterkaitan dengan 

organisasi kurang lazim, dan pegawai merasa kehilangan yang signifikan jika mereka 

mempertimbangkan untuk meninggalkan organisasi. 

Dalam hal inovasi, kemampuan ASN untuk berinovasi dinilai dari buruk hingga baik. 

Kesesuaian ide mendapat nilai tertinggi, sementara kemudahan menguji ide mendapat nilai 

terendah. Beberapa pegawai merasa kesulitan untuk menerapkan metode kerja baru, meskipun 

ada peluang untuk perbaikan. Lebih lanjut, kinerja ASN di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat juga berfluktuasi, dengan dimensi integritas mendapat nilai 

tertinggi dan kuantitas pekerjaan terendah. Terdapat kekhawatiran terkait tenggat waktu, 

ketelitian, dan jaringan di luar kantor. Yang tidak kalah penting, kepemimpinan, kompetensi, 

dan komitmen memainkan peran penting dalam meningkatkan kapasitas inovasi, di mana 

faktor-faktor ini dapat secara signifikan mempengaruhi kemampuan pegawai untuk berinovasi. 

Kepemimpinan, khususnya, memiliki dampak langsung pada kemampuan inovasi; 

kepemimpinan yang baik mendorong inovasi yang lebih baik, sementara kepemimpinan yang 

buruk menghambatnya. Demikian pula, kompetensi dan komitmen juga berkontribusi pada 

inovasi, dengan manajemen yang lebih baik dari aspek-aspek ini yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan inovasi. Terakhir, kemampuan untuk berinovasi memiliki korelasi 

Informasi Variabel Hasil 

Nilai koefisien jalur dari variabel eksogen ke 

variabel endogen 
1->1 0.356 

2->1 0.354 

3->1 0.324 

1->2 0.875 

Pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen 
1->1 24.56% 

2->1 23.72% 

3->1 19.14% 

R2 1,2 3->1 67.42% 

1->2 76.56% 
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positif dengan kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa mendorong inovasi dapat 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

Beberapa saran ditawarkan untuk meningkatkan area-area ini. Untuk memperkuat 

kepemimpinan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan harus menerapkan pelatihan 

kepemimpinan untuk manajemen tingkat atas, mendorong para pemimpin untuk membagikan 

pengetahuan mereka kepada bawahan, dan membandingkan praktik kepemimpinan yang 

berhasil dari instansi lain. Para pemimpin juga harus menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap pengembangan karyawan, baik melalui pelatihan di tempat kerja maupun di luar 

tempat kerja. Pemberian insentif untuk kinerja yang sangat baik dan hukuman untuk kurangnya 

komitmen dapat lebih memotivasi karyawan. Selain itu, kantor juga disarankan untuk 

mengadopsi pendekatan berbasis kompetensi yang menilai aspek kognitif, psikomotorik, dan 

afektif, daripada hanya berfokus pada kemampuan kognitif. Penempatan pegawai yang cermat 

yang sesuai dengan keahlian dan pendidikan disarankan untuk menghindari kesalahan 

penugasan, dan peninjauan terhadap sistem imbalan, termasuk gaji, perlu dipertimbangkan 

untuk memotivasi pegawai, terutama dalam hal beban kerja dan kinerja. Evaluasi rutin terhadap 

kinerja karyawan, terutama di bidang-bidang seperti efisiensi waktu, kuantitas kerja, dan 

kualitas kerja, harus dilakukan untuk memastikan perbaikan yang berkelanjutan. Terakhir, 

penelitian di masa depan didorong untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi inovasi dan kinerja karyawan, seperti beban kerja, karena penelitian ini hanya 

mencakup sebagian dari aspek-aspek yang relevan. 
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